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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksanakan asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. S Bidan
Praktik Swasta (BPS) di Wilayah Semangat Dalam Banjarmasin.dan RSUD

Dr. H

. Moch Ansari Saleh Banjarmasin dimulai pada usia kehamilan 36

minggu sampai KB dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1
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5.1.3

5.14

5.2 Saran
5.2.1

5.2.2

Asuhan kebidanan pada Ny. S di PMB Hikmahwati Amd. Keb di
Wilayah Kerja Puskesmas Semangat Dalam telah dilakukan secara
komprehensif.

Asuhan kebidanan pada Ny. S dari usia kehamilan 36-39 minggu,
persalinan dengan tenaga kesehatan, bayi baru lahir, masa nifas dan
KB telah dilaksanakan dengan menggunakan manajemen secara tepat.
Pendokumentasian asuhan kebidanan yang diberikan pada Ny.S telah
dilakukan sesuai dengan “SOAP”.

Penulis telah menganalisis kasus antara teori dan praktik di lahan yang
mana terdapat kesenjangan, yaitu pada asuhan kehamilan dan masa

nifas yang diberikan tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan.

Bagi Klien

Penulis harus meningkatakan pengetahuan dan keterampilan dalam
melakukan asuhan kebdananserta kemampuan dalam memberikan
konseling mengenai kasus yang di tentukan. Khususnya dalam hal

kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, dan KB.

Bagi Penulis
Melakukan Asuhan Kebidanan Komprehensif dapat dijadikan

pengalaman dalam mempelajari kasus-kasus pada saat praktik dalam



5.2.3
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bentuk manajemen SOAP serta menerapkan asuhan sesuai standar
pelayanan kebidanan yang telah ditetapkan sesuai dengan kewenangan
bidan yang telah diberikan profesi sebagai bidan dan diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dalam melakukan

asuhan kebidanan komprehensif yang berkualitas terhadap klien.

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan asuhan kebidanan ini dapat digunakan sebagai referensi
bagi mahasiswa dalam meningkatkan proses pembelajaran dan data
dasar untuk asuhan kebidanan komprehensif selanjutnya.

Bagi Lahan Praktik

Hasil asuhan yang sudah diberikan pada klien sudah cukup baik dan
hendaknya lebih meningkatkan mutu pelayananan agar dapat
memberikan asuhan yang lebih baik sesuai dengan standar asuhan
kebidanan serta dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
kesehatan agar dapat menerapkan setiap asuhan kebidanan sesuai
dengan teori dari mulai kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas,

dan keluarga berencana (KB).



